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ABSTRACT

Critical thinking is one of the abilities that needs to be developed in elementary
school science learning, yet in practice it has not developed optimally. This study
analyzed the effect of the Project Based Learning (PjBL) model, with an emphasis
on the principles of the constructivist approach, on the critical thinking skills of fourth-
grade students in the Science (IPAS) subject. A quantitative approach with a quasi-
experimental method and a nonequivalent control group design was used. The
sample consisted of 44 fourth-grade students of SDN 1 Kedungwaru, Tulungagung:
23 students in the control class and 21 students in the experimental class. Data
were collected through six essay-based critical thinking test items developed from
Facione's indicators and analyzed using Jamovi version 2.6.44. The results showed
that the mean posttest score of the control class was 76.5, while the experimental
class reached 87.7. The Independent Sample T-Test indicated a posttest
significance of p < 0.001, meaning a significant difference existed between the two
groups. These findings indicate that the PjBL model with an emphasis on
constructivist principles has a significant effect on the critical thinking skills of fourth-
grade students in the Science subject.

Keywords: Project Based Learning (PjBL), Constructivism, Critical Thinking Skills,
Science

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, namun dalam
pelaksanaannya kemampuan ini belum berkembang secara optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) dengan penekanan pada prinsip pendekatan konstruktivisme
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen dan desain nonequivalent control group. Sampel penelitian berjumlah
44 peserta didik SDN 1 Kedungwaru Tulungagung yang terdiri dari 23 siswa kelas
kontrol dan 21 siswa kelas eksperimen. Data dikumpulkan melalui enam butir soal
tes kemampuan berpikir kritis berbentuk uraian yang disusun berdasarkan indikator
Facione, kemudian dianalisis menggunakan aplikasi Jamovi versi 2.6.44. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 76,5,

320



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

sedangkan kelas eksperimen sebesar 87,7. Uji Independent Sample T-Test
menunjukkan signifikansi posttest p < 0,001 yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara kedua kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa model PjBL
dengan penekanan pada prinsip pendekatan konstruktivisme berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada mata pelajaran

IPAS.

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), Konstruktivisme, Kemampuan Berpikir

Kritis, IPAS

A. Pendahuluan

Pendidikan di tingkat sekolah
dasar memiliki peran strategis dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis
sejak usia dini, terlebih dalam
menghadapi tantangan abad ke-21
yang menekankan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Keterampilan
abad ke-21 mencakup kemampuan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif yang perlu ditanamkan
sejak usia sekolah dasar (Rahmantika
Hadi, 2021). Berpikir kritis adalah
kemampuan seseorang untuk berpikir
secara rasional dan penuh
pertimbangan dalam mengambil suatu
keputusan yang tepat (Yokhebed,
2019). Oleh karena itu, proses
pembelajaran tidak lagi berfokus pada
metode hafalan, melainkan pada
pengembangan kemampuan berpikir
mendalam  melalui  pengalaman
belajar yang bermakna.

Mata pelajaran IPAS di sekolah

dasar dirancang untuk

mengintegrasikan konsep ilmu
pengetahuan alam dan sosial agar
siswa mampu memahami fenomena
alam dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa sekolah dasar berada pada
tahap yang membutuhkan
pengalaman nyata dalam proses
belajarnya (Gina Nur Puadah et al.,
2023), dan pembelajaran akan lebih
efektif apabila siswa dapat
membangun pengetahuannya sendiri
melalui proses penemuan
(Cahyaningtyas et al., 2023). Namun
pada praktiknya, pembelajaran IPAS
masih banyak dilaksanakan dengan
metode ceramah dan penugasan
tertulis sehingga siswa kurang terlibat
aktif,  yang berdampak  pada
rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa.
Kemampuan berpikir kritis

mencakup kemampuan  analisis,
evaluasi, inferensi, dan penjelasan
terhadap suatu informasi (Facione,
2011, dalam Idris, 2020), dan sangat

diperlukan agar siswa mampu
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mengaitkan konsep IPAS dengan
fenomena nyata di lingkungannya
(Haliza et al., 2023). Secara umum,
kemampuan berpikir kritis siswa
Indonesia masih tergolong rendah
(Azoulay, 2021),
ditunjukkan oleh data Programme for

sebagaimana

International  Student Assessment
(PISA) yang menempatkan Indonesia
pada peringkat 62 dari 70 negara
pada 2015 dan 71 dari 77 negara pada
2018 (Anisa et al., 2025). Salah satu
faktor utamanya adalah pola belajar
yang masih berpusat pada guru
sehingga siswa kurang terlibat aktif.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN
1 Kedungwaru Tulungagung pada
siswa kelas IV. Hasil observasi dan
wawancara dengan wali kelas
menunjukkan bahwa meskipun
berbagai model pembelajaran telah
digunakan, penerapan Project Based
Learning (PJBL) belum dilaksanakan
secara maksimal, dan siswa lebih
tertarik pada soal berbentuk pilihan
ganda dibandingkan soal yang
menuntut penalaran mendalam. Hasil
observasi penyelesaian tugas harian
menunjukkan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa masih berada
pada rentang 50-70 (kategori cukup),

yang mengindikasikan  perlunya

peningkatan pada aspek analisis,

evaluasi, dan inferensi.

Pendekatan konstruktivisme
memandang bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh siswa
melalui pengalaman belajar. Menurut
Vygotsky (dalam Murfiah, 2018),
pembelajaran akan lebih efektif
apabila terjadi interaksi sosial dan
scaffolding dalam zona
perkembangan
Project Based Learning (PJBL)

merupakan model pembelajaran yang

proksimal  siswa.

berlandaskan pendekatan
konstruktivisme (Elsa Syafila et al.,
2024), yang

pembelajaran melalui proyek berpusat

menekankan

pada siswa dan berorientasi pada
pemecahan masalah nyata.
Kombinasi PJBL dengan penekanan
pada prinsip konstruktivisme dinilai
mampu menstimulasi kemampuan
berpikir kritis siswa melalui
keterlibatan proyek, pembelajaran
kolaboratif, dan aktivitas reflektif
(Angraeni & Desi, 2025), sekaligus
memastikan bahwa proses
pembelajaran menjadi sarana aktif
bagi siswa untuk mengonstruksi
pengetahuan melalui analisis,
evaluasi, dan pemecahan masalah

(Subarjo et al., 2023).
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Penelitian terdahulu mendukung
hubungan tersebut. Medriati et al.
(2023) menemukan bahwa
pendekatan  konstruktivis  melalui
PJBL meningkatkan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa pada mata
kuliah strategi pembelajaran fisika.
Faslia et al. (2023) dan Daniel (2017)
menunjukkan bahwa PJBL
meningkatkan kemampuan analitis,
pemecahan masalah, dan keaktifan
siswa sekolah dasar. Pada jenjang
IPAS secara khusus, Solichin dan
Tyas (2025) membuktikan pengaruh
signifikan  pembelajaran  berbasis
proyek terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V, sedangkan
Ahmad et al. (2025) menemukan
bahwa integrasi  konstruktivisme
melalui PJBL meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa kelas V pada
pembelajaran IPS. Meskipun
demikian, penelitian yang secara
khusus mengkaji pengaruh PJBL
dengan penekanan konstruktivisme
terhadap berpikir kritis siswa kelas IV
pada mata pelajaran IPAS masih
terbatas, sehingga penelitian ini
penting untuk dilaksanakan.

Berdasarkan uraian tersebut,
rumusan masalah penelitian ini
adalah: apakah terdapat pengaruh

model pembelajaran Project Based

Learning (PJBL) dengan penekanan
pada prinsip pendekatan
konstruktivisme terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV pada
mata pelajaran |IPAS?  Tujuan
penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning
(PJBL) dengan penekanan pada
prinsip pendekatan konstruktivisme
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa kelas IV pada mata pelajaran

IPAS.
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
Quasi Experimental Design dan
desain Nonequivalent Control Group,
yaitu desain yang melibatkan
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tanpa proses pengacakan
subjek (Sugiyono, 2023). Kelompok
eksperimen memperoleh perlakuan
berupa penerapan model PJBL
dengan penekanan pada prinsip
pendekatan konstruktivisme,
sedangkan kelompok kontrol
menggunakan model pembelajaran
langsung (Direct Instruction). Kedua
kelompok memperoleh pretest dan
posttest yang sama sehingga

peningkatan kemampuan berpikir
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kritis  kedua kelompok  dapat

dibandingkan secara objektif.

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa SDN 1 Kedungwaru
Tulungagung yang berjumlah 376
siswa. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan  teknik  purposive
sampling, yaitu siswa kelas IV yang
terbagi menjadi kelas IV A sebagai
kelas kontrol (23 siswa) dan kelas IV
B sebagai kelas eksperimen (21
siswa), sehingga total sampel
penelitian  berjumlah 44  siswa.
Variabel penelitian terdiri atas variabel
bebas, yaitu model pembelajaran
PJBL dengan

konstruktivisme, dan variabel terikat,

penekanan

yaitu kemampuan berpikir Kkritis,

dengan indikator = masing-masing

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator Variabel Penelitian

Instru
men

Variabel Indikator

Explanation; Self-
regulation

Variabel Indikator Instru
men
Penentuan
pertanyaan
Model mendasar;
Pembelajar menyusun
an PJBL perencanaan
i Modul
dengan proyek; menyusun :

' ; ajar
penekanan  jadwal; memantau
konstruktivis siswa dan kemajuan

me (X) proyek; penilaian

hasil; evaluasi

pengalaman

Kemamoua Interpretation;

pL Analysis; Tes
n Berpikir S X
" Evaluation; uraian

Kritis (Y) .
Inference,;

Sumber: diolah peneliti (2026)

Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi, tes, dan
dokumentasi. Instrumen tes
kemampuan berpikir kritis terdiri atas
enam butir soal uraian yang disusun
berdasarkan enam indikator berpikir
kritis  menurut  Facione, vyaitu
interpretation, analysis, evaluation,
inference, explanation, dan self-
regulation, dengan materi perubahan
bentuk energi. Sebelum digunakan,
instrumen diujicobakan pada kelas uji
instrumen (kelas V) untuk mengetahui
validitas dan reliabilitasnya.

Analisis data dilakukan dengan
bantuan aplikasi Jamovi versi 2.6.44,
meliputi: (1) analisis deskriptif untuk
menggambarkan data pretest dan
posttest; (2) uji instrumen, yaitu uji
validitas  konstruk  menggunakan
Exploratory Factor Analysis (KMO
Measure of Sampling Adequacy dan
Bartlett's Test of Sphericity) serta uji
reliabilitas menggunakan Cronbach's
Alpha; (3) uji prasyarat, yaitu uji
normalitas Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas Levene's; dan (4) uji
hipotesis menggunakan Independent

Sample  T-Test dengan taraf
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signifikansi a = 0,05. Hipotesis

penelitian dirumuskan sebagai
berikut: H,: tidak terdapat pengaruh
signifikan model PJBL dengan
penekanan konstruktivisme terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa; Ha:
terdapat pengaruh signifikan model
PJBL dengan

konstruktivisme terhadap kemampuan

penekanan

berpikir kritis siswa.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian dilaksanakan di SDN 1
Kedungwaru pada 1 Maret—6 Juni
2026 dengan melibatkan kelas IV A
sebagai kelas kontrol (23 siswa) dan
kelas IV B sebagai kelas eksperimen
(21 siswa). Kelas eksperimen

memperoleh perlakuan berupa
penerapan model PJBL dengan
penekanan pada prinsip pendekatan
konstruktivisme, sedangkan kelas
kontrol menggunakan model
pembelajaran langsung. Data
kemampuan berpikir kritis diperoleh
melalui  pretest dan  posttest,
kemudian dianalisis secara deskriptif
dan inferensial. Hasil analisis
deskriptif disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan
Posttest

Statistik Kelas Pretest Posttest

N Kontrol 23 23
Eksperimen 21 21
Mean Kontrol 67,5 76,5

Eksperimen 64,9 87,7

Median Kontrol 66,7 76,7

Eksperimen 63,3 86,7

SD Kontrol 12,5 11,8

Eksperimen 11,6 7,97

Minimum Kontrol 43,3 50,0

Eksperimen 43,3 76,7

Maksimum Kontrol 90 96,7

Eksperimen 83,3 100

Sumber: Jamovi diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata
pretest kelas kontrol (67,5) dan kelas
eksperimen (64,9) relatif setara,
menunjukkan kedua kelompok
memiliki kemampuan awal yang tidak
berbeda jauh. Setelah perlakuan
diberikan, rata-rata posttest kelas
kontrol meningkat menjadi 76,5,
sedangkan kelas eksperimen
meningkat lebih tinggi menjadi 87,7.
Standar deviasi posttest kelas
eksperimen juga menurun menjadi
7,97, yang mengindikasikan hasil
belajar siswa menjadi lebih homogen
setelah penerapan PJBL dengan
penekanan konstruktivisme.

Sebelum digunakan untuk
pengambilan data, instrumen tes
kemampuan  berpikir  kritis  diuji

validitas dan reliabilitasnya
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menggunakan aplikasi Jamovi versi
2.6.44. Pengujian awal menunjukkan
dua butir soal tidak valid (KMO MSA <
0,5) sehingga direvisi. Setelah revisi,
hasil uji menunjukkan nilai KMO
keseluruhan sebesar 0,769 dengan
seluruh butir bernilai di atas 0,5, serta
hasil Bartlett's Test of Sphericity yang
signifikan (x* = 119; df = 15; p <
0,001), sebagaimana dirangkum pada

Tabel 3.

Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji Validitas dan
Reliabilitas Instrumen

Uji Instrumen Nilai Keterangan
KMO Measure of Memadai
Sampling 0,769 (>0,5)
Adequacy '
Bartlett's Test of 119:

Sphericity (x?, ’ Signifikan
P dt15) X peogor 0
Cronbach's 0801 Reliabilitas

Alpha ’ tinggi

Sumber: Jamovi diolah peneliti (2026)

Analisis faktor eksploratori pada
Gambar 1 memperlihatkan satu faktor
dominan yang ditandai dengan
perubahan kemiringan grafik secara
tajam pada komponen  awal,
mengindikasikan bahwa seluruh butir
soal mengukur satu konstruk yang
sama, yaitu kemampuan berpikir kritis.

2.5
<~ Data

- Simulations

= N
o o

Eigenvalue
5

o
o

Factor
Gambar 1 Scree Plot Analisis Faktor
Uji  reliabilitas  menggunakan
Cronbach's Alpha menghasilkan nilai
0,801 yang termasuk kategori tinggi,
menunjukkan  konsistensi internal
instrumen yang baik. Hubungan
antarbutir soal juga diperkuat oleh
item-rest correlation yang seluruhnya
bernilai positif, sebagaimana
divisualisasikan melalui correlation

heatmap pada Gambar 2.

S6
Pearson
Correlation
5

17
B |
-
o
@

&

S
&

Gambar 2 Correlation Heatmap Reliabilitas
Instrumen

Sebelum uji hipotesis dilakukan,
data diuji prasyarat berupa uji
normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji
homogenitas (Levene's),
sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Hasil menunjukkan nilai p seluruhnya
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di atas 0,05 sehingga data pretest dan

posttest dinyatakan  berdistribusi
normal dan memiliki varians yang
homogen, sehingga analisis dapat

dilanjutkan dengan uji parametrik.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas dan
Homogenitas

Uji Pretest (p) Posttest (p)
Normalitas
(Shapiro- 0,340 0,687
Wilk)
Homogenitas 0.649 0171
(Levene's) ’ ’

Sumber: Jamovi diolah peneliti (2026)

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Sample
T-Test, dengan hasil disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis (Independent
Samples T-Test)

Data t df p
Pretest 0,717 42 0,477

Posttest  -3,623 42 < 0,001
Sumber: Jamovi diolah peneliti (2026)

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan
nilai p pretest sebesar 0,477 (p >
0,05), yang berarti tidak terdapat
perbedaan signifikan kemampuan
awal Dberpikir kritis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Sebaliknya, nilai p posttest sebesar <
0,001 (p < 0,05) menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kedua
kelompok setelah perlakuan
diberikan. Dengan demikian, hipotesis

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis

nol (Hy) ditolak, yang berarti model
PJBL dengan penekanan pada prinsip
pendekatan konstruktivisme

berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV pada mata pelajaran IPAS.
Capaian keenam indikator berpikir
kritis  pada kelas eksperimen
dirangkum pada Tabel 6, yang
menunjukkan bahwa seluruh aspek
berpikir kritis berkembang, dengan
capaian tertinggi pada indikator self-

regulation.

Tabel 6 Capaian Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Indikator Rerata

Berpikir Kritis ~ Skor ' ersentase
Interpretation 3,22 64,4%
Analysis 3,25 65,0%
Evaluation 3,72 74,4%
Inference 3,65 73,1%
Explanation 3,10 61,9%
Self-regulation 4,06 81,1%
Rata-rata 3,50 70,0%

keseluruhan

Sumber: diolah peneliti (2026)

Selama proses pembelajaran,
siswa kelas eksperimen menunjukkan
keaktifan yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Pada
kelas  eksperimen, siswa  aktif
berdiskusi, mengajukan pertanyaan,
mencari informasi, dan bekerja sama
menyelesaikan proyek, sedangkan

pada kelas kontrol yang
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menggunakan model pembelajaran
langsung, siswa cenderung pasif dan
hanya menerima informasi dari guru.
Kondisi ini sejalan dengan temuan
Armanda et al. (2026) bahwa
pendekatan konvensional
menyebabkan siswa hanya berperan
sebagai penerima informasi tanpa
pengolahan mendalam, sehingga
ruang berdiskusi dan berkolaborasi
menjadi terbatas.

Penerapan PJBL pada kelas
eksperimen mengikuti enam sintaks,
yaitu penentuan pertanyaan
mendasar, menyusun perencanaan
proyek, menyusun jadwal, memantau
siswa dan kemajuan proyek, penilaian
hasil, dan evaluasi pengalaman.
Berdasarkan hasil observasi,
peningkatan keaktifan dan konstruksi
pengetahuan siswa paling menonjol
terlihat pada tiga sintaks, yaitu
penentuan pertanyaan mendasar,
penyusunan perencanaan proyek,
dan pemantauan kemajuan proyek.
Pada tahap penentuan pertanyaan
mendasar, siswa dihadapkan pada
permasalahan nyata terkait materi
perubahan bentuk energi sehingga
terdorong untuk merumuskan sendiri
arah penyelidikannya. Pada tahap
perencanaan proyek, siswa berdiskusi

dan menyepakati rancangan bersama

sehingga konstruksi pengetahuan
terjadi sejak tahap perencanaan.
Selanjutnya, pada tahap pemantauan
proyek, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing tanpa
memberikan

jawaban  langsung,

sehingga siswa memperoleh
kesempatan mendiskusikan kesulitan
dan mencoba berbagai alternatif
penyelesaian secara mandiri.
Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme Vygotsky, khususnya
konsep Zone of Proximal
Development (ZPD), vyaitu rentang
antara kemampuan pemecahan
masalah  tanpa  bantuan  dan
kemampuan pemecahan masalah
dengan bimbingan. Peran guru
sebagai fasilitator pada sintaks
pemantauan proyek mencerminkan
konsep scaffolding, yaitu bantuan
bertahap yang berkurang seiring
meningkatnya kemampuan siswa. Hal
ini sejalan dengan Ahmad et al. (2025)
yang menemukan bahwa pendekatan
konstruktivisme melalui PJBL secara
signifikan meningkatkan hasil belajar
kognitif dan keaktifan belajar siswa.
Berdasarkan Tabel 6, capaian
tertinggi pada indikator self-regulation
(81,1%) menunjukkan bahwa siswa
mampu memantau dan mengevaluasi

proses berpikirnya sendiri, yang
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terbentuk melalui pengalaman
langsung pada sintaks penilaian hasil
dan evaluasi pengalaman. Capaian
pada indikator evaluation (74,4%) dan
inference (73,1%) yang juga tergolong
tinggi menunjukkan bahwa siswa
mampu menilai berbagai alternatif
solusi serta menarik kesimpulan dari
proyek yang dikerjakan. Sementara
itu, capaian pada indikator
interpretation (64,4%),
(65,0%), dan explanation (61,9%)

berada pada rentang yang lebih

analysis

moderat, namun tetap menunjukkan
bahwa siswa telah mampu memahami
informasi dan mengidentifikasi
permasalahan dengan cukup baik.
Secara keseluruhan, rata-rata capaian
sebesar 70,0% menegaskan bahwa
penerapan model PJBL dengan
penekanan pada prinsip pendekatan
konstruktivisme secara konsisten
mendorong seluruh aspek
kemampuan berpikir kritis siswa
berkembang, bukan hanya pada satu

atau dua aspek tertentu.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan [ndependent Sample
T-Test, diperoleh nilai signifikansi
pretest sebesar 0,477 (p > 0,05) yang

menunjukkan tidak terdapat

perbedaan kemampuan awal berpikir
kritis antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, serta nilai signifikansi
posttest sebesar < 0,001 (p < 0,05)
yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan setelah perlakuan diberikan.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa: (1) model Project
Based Learning (PjBL) dengan
penekanan pada prinsip pendekatan
konstruktivisme berpengaruh

signifikan  terhadap  kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV sekolah
dasar pada mata pelajaran IPAS; (2)
peserta didik yang belajar
menggunakan model PjBL dengan
penekanan konstruktivisme memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran
konvensional; dan (3) model PjBL
dengan penekanan konstruktivisme
dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV pada
mata pelajaran IPAS. Guru
disarankan menerapkan model ini
secara konsisten dengan dukungan
sarana pembelajaran berbasis proyek
dari sekolah, sedangkan peneliti
selanjutnya disarankan memperluas

kajian pada jenjang, materi, atau
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aspek kemampuan lain di luar ranah
kognitif.
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